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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas 

pelayanan perpajakan, pemanfaatan teknologi informasi perpajakan dan 

pemahaman perpajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di kabupaten 

Timor Tengah Selatan. Pengambilan sampel menggunakan teknik convenience 

sampling dengan total sampel sebanyak 110 wajib pajak orang pribadi terdaftar di 

KP2KP Soe. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Timor Tengah Selatan. 

Maka semakin baik atau buruk kualitas pelayanan yang diberikan tidak akan 

berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi di kabupaten Timor 

Tengah Selatan. 

2. Pemanfaatan teknologi informasi perpajakan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Timor Tengah 

Selatan. Maka semakin baik atau buruk pemanfaatan teknologi informasi 

perpajakan tidak akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 

Kabupaten Timor Tengah Selatan. 

3. Pemahaman perpajakan berpengaruh Signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di kabupaten Timor Tengah Selatan. Maka semakin baik 
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pemahaman mengenai perpajakan oleh wajib pajak akan mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di kabupaten Timor Tengah Selatan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan berikut : 

1. Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam mengumpulkan data, 

kuesioner dibagikan secara online melalui grup whatsapp dan 

responden mengisinya secara online sehingga peneliti tidak dapat 

menilai kesungguhan para responden dalam mengisi kuesioner 

penelitian. 

2. Kuesioner yang dibagikan adalah menggunakan kuesioner online atau 

melalui goggle form sehingga kelemahannya adalah para responden 

masih kurang paham mengenai tata cara pengisian kuesioner dan 

berimbas pada lamanya proses pengumpulan data. 

3. Pada kuesioner penelitian ini kurang ditekankan yang boleh mengisi 

kuesioner adalah yang sudah mempunyai NPWP, sehingga 

menyebabkan beberapa responden seharusnya tidak layak diuji 

5.2 Saran  

Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka saran yang diberikan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya adalah: 

1. Pada penelitian selanjutnya, jika menggunakan metode survey maka 

disarankan agar melakukan penelitian secara offline atau diperkaya 
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dengan penelitian kualitatif dengan metode wawancara sehingga wajib 

pajak yang kemungkinan tidak patuh dapat diketahui alasannya.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model yang 

lebih baik dengan menggunakan variabel-variabel yang lain yang 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

3. Pada penelitian ini berfokus pada kepatuhan dalam melaporkan surat 

pemberitahuan tahunan orang pribadi, untuk penelitian selanjutnya 

dapat dikembangkan untuk kewajiban membayar atau untuk wajib 

pajak badan atau UMKM. 
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